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MOTTO 

“Allahumayasir Walatuassir” 

 

 

“Rayakan hal-hal kecil guys, kalian layak buat bahagia dan merayakan hal-hal 

kecil ya. Kalian harus treat diri kalian ya dengan hal-hal kecil, syukuri hal-hal 

kecil. U deserve to celebrate” 

~Windah Basudara~ 

 

 

“Don't stop now 

Though the motion sickness has you spinning out 

Cause you're on your way 

Oh, my friend, just look how far you've come and 

Think twice before you go and throw it all away” 

~Neck Deep – Motion Sickness~ 
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ABSTRAK 

Enggar Rahma Agustin: Sistem Pakar Rekomendasi Pestisida Bawang Merah 

Menggunakan Metode Certainty Factor (Cf) Dan Simple Additive Weighting (Saw), 

Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Certainty Factor, Simple Additive Weighting, Sistem Pakar, Pestisida 

Bawang Merah, Chatbot WhatsApp 

 

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah 

tersebesar di Jawa Timur. Namun, dalam proses budidayanya petani sering 

mengalami kesulitan dalam mengenali hama dan penyakit serta menentukan 

pestisida yang tepat akibat banyaknya jenis produk/merk pestisida yang beredar. 

Penelitian ini bertujuan membangun sistem pakar rekomendasi pestisida 

tanaman bawang merah berbasis chatbot WhatsApp menggunakan metode 

Certainty Factor dan Simple Additive Weighting. Dengan menggunakan metode 

pengembangan waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil menampilkan 

informasi gejala, melakukan diagnosis hama dan penyakit, serta memberikan 

rekomendasi pestisida dalam bentuk peringkat. Hasil pengujian blackbox 

menunjukkan seluruh fitur sistem berjalan dengan baik. Pengujian akurasi 

menggunakan 17 data uji memperoleh tingkat akurasi sebesar 100% dibandingkan 

hasil diagnosis pakar. 

Secara keseluruhan, kombinasi CF dan SAW terbukti efektif dan akurat 

dalam mendiagnosis hama/penyakit dan memberikan rekomendasi pestisida dalam 

bentuk chatbot WhatsApp. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu daerah yang menghasilkan komoditas 

pertanian terbesar di Indonesia (Natasya, 2022). Sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan menjadi bagian penting dalam menggerakkan perekonomian Jawa 

Timur. Salah satu tanaman yang menjadi penompang ekonomi di Jawa Timur 

adalah tanaman bawang merah. Bawang merah (Allium cepa L.) adalah salah satu 

jenis tanaman sayuran yang sangat penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

di Indonesia. 

Kabupaten Nganjuk, menjadi salah satu daerah di Jawa Timur yang terkenal 

sebagai penghasil bawang merah terbesar. Kabupaten Nganjuk punya banyak lahan 

yang digunakan untuk menanam bawang merah, luas lahan yang digunakan oleh 

petani bawang merah bisa sampai 12.000 hektare setiap tahunnya dengan hasil 

sekitar 12 ton untuk setiap hektare, menjadikannya yang terbesar di Jawa Timur. 

Beberapa jenis bawang merah yang biasanya ditanam oleh petani di Kabupaten 

Nganjuk adalah Tajuk Bauci, Manjung, Trisula Katumi, Philip, dan Sanren.(Stenica 

Hariyono et al., 2021). 

Namun dalam proses penanaman bawang merah, para petani tentu menghadapi 

banyak tantangan, salah satu tantangan utama yang dialami yaitu serangan hama 

dan penyakit. Untuk mengatasi masalah hama dan penyakit, para petani biasanya 

memakai pestisida sebagai penanggulannya (Herasmus, 2022). Pestisida adalah 

bahan kimia atau bahan alami yang dipakai oleh petani untuk melindungi tanaman 

bawang merah dari serangan hama (Darwis et al., 2021). 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa petani bawang merah sering 

mengalami kesulitan dalam menentukan jenis pestisida yang tepat untuk 

mengendalikan hama dan penyakit. Banyak merek pestisida yang tersedia di 

lapangan memperburuk situasi ini, membuat petani sulit membedakan fungsi dan 

efektivitas masing-masing produk. Akibatnya, petani sering melakukan eksperimen 

dengan menggabungkan beberapa jenis pestisida tanpa pengetahuan yang cukup. 

Hasilnya sejalan dengan penelitian oleh (Surya et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa petani masih sering menggabungkan pestisida. Sehingga Penggunaan 
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pestisida yang salah dan berlebihan pada tanaman bawang merah dapat menurunkan 

hasil panen dan mencemari lingkungan (Zunaidi & Setyawan Wibisono, 2022) 

Penelitian ini bertujuan membantu para petani mendiagnosis hama dan penyakit 

kemudian memberikan rekomendasi pestisida yang tepat untuk tanaman yang 

terkena hama atau penyakit. Sistem pakar menggunakan AI untuk meniru 

pemikiran ahli untuk menganalisis gejala dan membuat diagnosis yang akurat. 

Kemudian metode Certainty Factor (CF) digunakan untuk menghitung tingkat 

keyakinan suatu keputusan, dan diagnosis didasarkan pada sejumlah faktor atau 

gejala yang terkait dengan masalah yang dihadapi (Nugraha et al., n.d.). Selain itu 

metode Simple Additive Weighting (SAW) juga digunakan sebagai metode 

penjumlahan yang memiliki bobot, dimana nantinya hasilnya berupa 

pemeringkatan rekomendasi pestisida(Fahrozi, 2022). 

Studi yang dilakukan oleh (Hutabarat, 2024) menemukan bahwa hasil diagnosis 

hama dan penyakit tanaman padi yang dibuat oleh pakar di internet dapat 

dibandingkan dengan hasil diagnosis pakar dengan tingkat akurasi sebesar 95%. 

Dalam penelitian oleh (Gusmaliza & Arif, 2023) sistem pakar yang diagnosis hama 

dan penyakit pada tanaman bawang merah menggunakan metode Certainty Factor 

memperoleh hasil pengujian dengan kategori valid berdasarkan uji black box, 

dengan skor 4,0 untuk pakar dan 3,7 untuk pengguna. Ini menunjukkan bahwa 

sistem tersebut layak digunakan. 

Hasil penelitian dari (R. Firliana et al., 2020)memperlihatkan bahwa 

penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan pendekatan Simple 

Additive Weighting (SAW) Hasil perhitungan manual yang dilakukan dengan 

Microsoft Excel dan perhitungan melalui aplikasi menghasilkan data yang serupa, 

yaitu bibit kelengkeng New Kristal sebagai pilihan terbaik. Ini menunjukkan bahwa 

metode SAW dapat diandalkan dan sesuai digunakan sebagai sarana bantuan dalam 

pengambilan keputusan untuk petani atau penggiat dalam memilih bibit tanaman 

yang berkualitas. 

Kemudian temuan penelitian oleh (S. Firliana et al., 2020) metode SAW dapat 

menangani berbagai kriteria penilaian seperti absensi, masa kerja, sikap, dan 

kerapian dengan cara yang terukur dan objektif. Hasil dari proses perankingan 
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menunjukkan bahwa sistem ini dapat secara akurat dan konsisten mengidentifikasi 

karyawan terbaik. Dengan demikian, penerapan SPK yang berbasis SAW 

menunjukkan efektivitas dalam membantu pengambilan keputusan manajerial 

sekaligus mengurangi unsur subjektivitas dalam evaluasi karyawan. 

Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan proses diagnosis hama dan 

penyakit tanaman bawang merah dengan rekomendasi pestisida berbasis multi-

kriteria dalam satu sistem yang mudah diakses oleh petani. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengkembangan sistem pakar rekomendasi pestisida tanaman 

bawang merah berbasis chatbot WhatsApp yang menggabungkan metode Certainty 

Factor dan Simple Additive Weighting dalam satu proses terintegrasi. Sistem tidak 

hanya memberikan hasil diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih pengguna, tetapi 

juga menghasilkan rekomendasi pestisida terbaik sesuai dengan hasil diagnosis 

yang diperoleh. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari tujuan utamanya, 

adapun lingkup permasalahan yang diangkat, yaitu: 

1. Sistem pakar yang dibuat hanya berkonsentrasi pada mendiagnosis hama dan 

penyakit yang sering muncul di kalangan petani. 

2. Berdasarkan hasil diagnosis hama atau penyakit, sistem memberikan 

rekomendasi tiga pestisida terbaik menggunakan metode Simple Additive 

Weighting berdasarkan kriteria harga, efektivitas, dan kualitas. Sistem tidak 

membahas dosis maupun metode penyemprotan secara menyeluruh. 

3. Metode CF digunakan sebagai teknik dalam proses mendiagnosis hama dan 

penyakit kemudian metode SAW digunakan sebagai teknik dalam proses 

pemeringkatan pestisida terbaik. 

4. Prototype untuk mengambil keputusan jenis hama dan penyakit serta 

rekomendasi pestisida dalam bentuk chatbot whatsApp. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

• Bagaimana menerapkan metode Certainty Factor untuk mendiagnosis hama dan 

penyakit melalui gejala, serta metode Simple Additive Weighting untuk 

memberikan rekomendasi pestisida pada tanaman bawang merah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

• Menghasilkan rekomendasi pestisida untuk tanaman bawang merah melalui 

penerapan metode Certainty Factor guna mendiagnosis hama dan penyakit 

berdasarkan gejala yang muncul, serta menggunakan metode Simple Additive 

Weighting untuk menentukan pestisida yang efektif. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kemajuan 

ilmu, terutama dalam penggunaan metode Certainty Factor untuk mendiagnosis 

hama dan penyakit melalui gejala yang ada serta pendekatan Simple Additive 

Weighting untuk memberikan rekomendasi pestisida pada tanaman bawang 

merah. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian 

berikutnya yang mengintegrasikan metode Certainty Factor dan Simple 

Additive Weighting dalam membangun sistem rekomendasi di sektor pertanian 

maupun bidang lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam memilih pestisida yang 

efektif dalam pengendalian serangan hama/penyakit tanaman bawang merah, 

agar petani tidak rugi biaya dan tenaga, sehingga hasil panen dapat meningkat 

sesuai dengan harapan yang diinginkan para petani. 
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